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MOTTO 

  

 عًم بينهً فههىاحد قبم            عًم اسى فً اقتضٍب عبيلاٌ إٌ

 أسرة ذا غٍره عكسب واختبر           انبصرة أهم عند أونى وانثبنً

 

“ jika terdapat dua pria berseteru kepada seorang gadis, maka bagi kedua 

pria itu ada yang berbahagia dengan diterima cintanya sebab kedekatannya 

dan ada yang  patah hati dengan tidak tercapai rasa cintanya, namun masih 

terpendam dalam hati sebab masa lalunya” 

“kata-kata penyejuk dari seorang penulis yang kasmaran disaat 

mengerjakan skripsi dengan menyandang status jomblo.” 
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PERSEMBAHAN 

Karya Tulis ini Aku Persembahkan untuk : 

Bapak dan Mamah aku : ‘’ H. Wildan Suyuthi Bisri & Hj. 

Sumaeni Deni Ayathi‘’. Mereka adalah sosok yang 

senantiasa mendidik penulis sedari kecil hingga sekarang 

dengan penuh perhatian yang tidak terbatas. Karena 

tanpa mereka, aku mah apa atuh”” 

Oh Pelita Jiwaku, tak pernah dan tak akan kusia-siakan 

pengorbanan dan belas kasih yang telah diberikan 

kepadaku. Aku berikrar dengan selesainya dan 

sempurnanya penulisan  tugas akhir ini akan berusaha 

menjadi sosok manusia yang mampu menjunjung 

almamater keluarga dan membahagiakan pelita jiwaku. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ث

 Ṡa‟ Ṡ es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh ka-ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet dengan titik di atas ذ

 Ra‟ R Er `ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es-ye ش

 Ṣād Ṣ es dengan titik di  bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ de dengan titik di bawah ض

 Ṭa‟ Ṭ te dengan titik di bawah ط

 Ẓa‟ Ẓ zet dengan titik di bawah ظ

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qāf Q Ki ق
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 Kāf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ya ي

 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

  َ --------- Fathah A A 

  َ --------- Kasrah I I 

  َ --------- Dammah U U 

 

Contoh: 

 su‟ila       سئم                        kataba    كتت     

2. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatkhah dan ya Ai a – i ي  

 Fatkhah dan wau Au a – u و  

 

3. Vokal Panjang 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatkhah dan alif Ᾱ a dengan garis di atas أ  

 Fatkhah dan ya Ᾱ a dengan garis di atas ي  

 Kasrah dan ya Ῑ i dengan garis di atas ي  

 Zammah dan ya Ū u dengan garis di atas و  
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Contoh : 

 qīla    قٍم                       qāla      قبل  

 yaqūlu    ٌقىل      ramā    ريى  

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi ta‟ marbuṭah hidup 

Ta’ marbuṭah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah 

dan dammah transliterasinya adalah “t”. 

2. Transliterasi ta’ marbuṭah mati 

Ta’ marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

Contoh: 

 ṭalḥah   طهحت      

3. Jika ta‟ marbuṭah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “al-”, dan 

bacaannya terpisah, maka ta‟ marbuṭah tersebut ditransliterasikan dengan  

“ha”/h. 

Contoh: 

طفبلالأ   rauḍah al-aṭfāl روضت  

 al-Madīnah al-Munawwarah         انًنىرة انًدٌنت

D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang 

sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 

Contoh: 

 nazzala    نسّل  

 al-birru      انبرّ   
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E. Kata Sandang “ال”    

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

yaitu “ال”. Namun dalam transliterasi ini, kata sandang dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf Qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu “ال”  diganti huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang tersebut. 

Contoh:  

 ar-rajulu        انرّجم

 as-sayyidatu           انسٍّدة      

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 

bunyinya, bila diikuti oleh huruf Syamsiyah maupun huruf Qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan tanda sambung (-). 

Contoh: 

 al-qalamu      انقهى   

 al-badī’u      انبدٌع

F. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 syai’un  شًء                   

 umirtu        ايرث

 an-nau’u            اننىء

G.  Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 

sebagainya seperti ketentuan-ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada 

nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada 

permulaan kalimat. 

Contoh: 

 Wamā Muhammadun illā     رسىل إلا يحًد ويب  

rasūl 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
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ABSTRAK 

       Rifqi Jizala Al Bisri, Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Mujahadah 

Nisful Lail di Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu Bantul DIY. 

       Mujahadah Nisful Lail ialah praktik sosial keagamaan di PP Al-Fitrah Sedayu 

yang didalamnya berisi pembacaan ayat al-Qur‟an, salawat dan doa. Unsur yang 

mendominasi dalam Mujahadah tersebut ialah ayat al-Qur‟an baik berupa satu 

kesatuan atau potongan ayat al-Qur‟an. Adanya bacaan ayat al-Qur‟an dalam 

Mujahadah Nisful Lail membuat penulis tertarik untuk meneliti hal tersebut. 

       Penulis fokus pada bagaimana praktik dan pemaknaan pembacaan ayat-ayat 

al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail yang diwujudkan melalui perilaku 

jama‟ah di dalamnya baik santri ataupun pengasuh PP. Al-Fitrah. Jenis penelitian 

ini yaitu field research yang menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan etnografi sekaligus mengamati pembacaan ayat al Qur‟an tersebut. 

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data observasi partisipan dan non-

partisipan, wawancara, dan dokumentasi. Mengenai analisis data yang digunakan 

pada skripsi ini adalah deskritif analitif, bertujuan supaya mengetahui alasan 

pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah dan mencapai pemahaman 

terhadap hasil penelitian secara kompleks. Sedangkan teori yang digunakan 

sebagai sudut pandang penulis ialah teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim. 

       Hasil penelitian dalam skripsi ini ialah pertama, pembacaan ayat-ayat al-

Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail merupakan praktik sosial keagamaan yang 

berkembang di masyarakat Pereng Wetan dan dilaksanakan ± pukul 00.00-01.00 

setiap hari. Rangkaian prosesi pembacaan ayat al-Qur‟an tersebut diawali salawat 

Nariyyah dilanjutkan salat hajat berjama‟ah. Selanjutnya aitu prosesi inti kegiatan 

tersebut, dimulai dengan membaca surat al-Fatihah sebagai tawassul yang dibaca 

secara terpisah-pisah (tidak dalam sekali pembacaan, namun diulang-ulang). 

Setelah itu, dimulai dengan membaca ayat al-Qur‟an sebanyak satu juz, lafadz 

subha>na alla>hu wa al-h{amdulillah wa la> ila>ha illa> alla>hu wa alla>hu akbaru, ayat 

Kursiy, lafadz{ a’udzu bi kalima>ti Allahi at-ta>mmati> min syarri ma> khalaqa bismi 
Allahi la> yad{durru ma’a ismihi syai’un fi al-ard{i wa la> fi as-sama>wa>ti wa huwa 
as-sami>u al-ali>mu, salawat Nariyah, salawat adrikni>, salawat t{ibbi al-
qulu>bi,salawat fulus, lafadz as-s{ala>tu wa as-sala>mu ‘alaika ayyuha> an-nabiyyu wa 
rah{matu alla>hi wa baraka>tuhu, potongan ayat al-Qur’an berupa Surat al-Kahfi 

ayat 10, Surat Ali ‘Imran ayat 9, Surat at-Tahrim ayat 11, Surat al-Baqarah ayat 

201, beberapa Asma al-Husna berupa lafadz Ya> Fattahu Ya> Ali>m, Ya> Wahha>bu 
Ya Razza>qu, Ya> Qawiyyu Ya Mati>n, Ya> Badi>‘u, Ya> Lat{i>fu,Ya> Mughni>, Ya> 
Hayyu Ya Qayyu>mu, do’a Nabi Yunus AS., la> ila>ha illa>h, dan diakhiri dengan 
do’a. Kedua, mengenai makna obyektif dari pelaku diantaranya, sebagai amalan 

khusus, kegiatan rutin di waktu pertengahan malam hari, dan peraturan yang 

berlaku dari awal berdirinya Pondok Pesantren Al-Fitrah. Sedangkan makna 

expressive iala sebagai ketaatan kepada Kyai, pembelajaran, pembentukan 

keribadian dan sebagai solidaritas. Adapun makna dokumenter ialah sebagai 

bentuk kebbbudayaan yang menyeluruh.  
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KATA PENGANTAR 

Tiada kata yang pantas terucap selain pujian dan rasa syukur kehadirat 

Allah swt, atas rahmat, izin, hidayah serta karuniannya, sehingga penulis 

diberikan jalan kemudahan dan kemampuan untuk menyelesaikan skripsi ini. 

Shalawat dan salam, semoga senantiasa tercurah kepada nabi Muhammad 

saw, seorang Nabi pembawa perubahan, Sang revolusioner dalam segala aspek 

kehidupan dalam aspek kehidupan dan rahmat sekalian alam dan seorang teladan 

yang sempurna hingga akhir zaman. 

Skripsi yang berjudul Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Mujahadah 
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menghambat penyelesaian skripsi ini. Namun berkat doa, dorongan dan bantuan 

dari berbagai pihak, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.Oleh karena itu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Praktik pemfungsian ayat-ayat al-Qur‟an hakikatnya telah ada sejak zaman 

Nabi Muhammad SAW ketika menyembuhkan penyakit dengan membaca surat 

al-Fa>tih}ah dan mengusir sihir dengan membaca surat al-Muawwid\atain.
1
 Seiring 

berjalannya waktu dan menyebarnya al-Qur’an ke berbagai daerah, praktik 

tersebut mengalami ketersinambungan hingga generasi muslim dewasa ini. 

Perwujudan praktik tersebut muncul dengan berbagai macam ritual atau kegiatan 

keagamaan yang melahirkan perilaku secara komunal serta menunjukkan resepsi 

sosial terhadap al-Qur’an. Sebagai contoh adalah ritual pembacaan ayat-ayat al-

Qur’an dan s {alawat dalam mujahadah pada umumnya. 

Mujahadah merupakan praktik keagamaan yang dilaksanakan oleh individu 

atau kelompok yang ingin mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan banyak 

cara, antara lain berzikir, menahan hawa nafsu, melakukan puasa dan lain 

sebagainya.
2
 Namun hal demikian pada umumnya diwujudkan dengan berzikir 

berupa pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an yang dilengkapi dengan salawat Nabi, dan 

do„a. Selain itu, pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam mujahadah dianggap 

                                                           
1
 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, ( Yogyakarta: 

Teras, 2007),  hlm. 3. 

 
2
 Ahmad Yasin bin Asymuni, Asasut Tariqah, (Kediri, Pondok Pesantren Hidayatu 

Tullab, 2001), hlm. 8 
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mampu menentramkan hati dan mempunyai manfaat lainnya. Semisal pembacaan 

ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail yang dipercaya santri Pondok 

Pesantren Al-Fitrah dan masyarakat mempunyai banyak manfaat dan hasiat. 

Mujahadah Nisful Lail merupakan praktik sosial keagamaan yang muncul 

dari dalam lingkup Pondok Pesantren Al-Fitrah dan menyebar kepada masyarakat 

sekitar Pereng Wetan, Sedayu, Bantul, DIY. Praktik tersebut dirintis oleh Kyai 

Ibrahim
3
 yang merupakan guru Kyai Qamaruddin

4
 dengan menetapkan adanya 

pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an, shalawat Nabi, dan do‟a di dalamnya. Ayat-ayat 

al-Qur‟an yang dibaca dalam Mujahadah Nisful Lail antara lain surat al-Fa>tih{ah, 

ayat Kursi, potongan ayat al-Qur‟an seperti rabbana > a>tina fi> ad-dunya hasanatan 

wa fi al-a>khirati hasanatan wa qina> ‘az{a>ba an-na>ra5
, rabbana > a>tina> min ladunka 

rahmatan wa hayyi’ lana> min amrina> rasyada,6 rabbi ibni li> ‘indaka baitan fi al-

jannati wa najjini> min fir‘auna wa ‘amalihi wa najjini> min al-qaumi al-

dza>limi>na7
, rabbana> innaka ja>mi‘u an-na>si li yaumin la> rayba fi>hi> inna alla>ha la> 

                                                           
3
 Kyai Ibrahim merupakan seorang ulama yang berasal dari Mojo Tengah Wonosobo 

sekaligus pendiri Pondok Pesantren Jawar Wonosobo. 

 
4
 Kyai Qamaruddin adalah pendiri Pondok Pesantren Al-Fitrah dan tokoh agama di daerah 

Pereng Wetan Sedayu Bantul. Nama lengkap beliau adalah Muhammad Abdullah Qamaruddin 

asal Sidogiri Grabag Magelang Jawa Tengah. 

 
5
 QS: Al-Baqarah ayat 201 berdasarkan karya Muhammad Fuad Abdu al-Baqi, Al-Mu’jam 

Al-Mufahras Li Alfad {i Al-Qur’an, (Mesir: Dar al-Fikr, 1981), hlm. 203. 

 
6
 QS: Al-Kahfi ayat 10 berdasarkan karya Muhammad Fuad Abdu al-Baqi, Al-Mu’jam Al-

Mufahras Li Alfadi Al-Qur’an, hlm. 204. 

 
7
 QS: Al-Tahrim ayat 11 berdasarkan karya Muhammad Fuad Abdu al-Baqi, Al-Mu’jam 

Al-Mufahras Li Alfad {i Al-Qur’an, hlm. 136. 
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yukhlifu al-mi>‘a>d8, kalimat istighfar, kalimat tahlil, asma> al-h}usna dan lain 

sebagainya. Sedangkan pembacaan lainnya berupa s{alawat Nabi dan do„a 

penutup.
9
 

Praktik pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail 

merupakan tindakan sosial jama„ah yang terjadi dalam prosesi mujahadah hingga 

sekarang. Berawal dari ritual yang dilakukan jama„ah, secara otomatis tindakan 

tersebut terjadi karena adanya sebab atau sesuatu yang melatarbelakangi tindakan 

tersebut. Dengan kata lain terjadinya tindakan tersebut dikarenakan adanya proses 

pemikiran atau makna tindakan dari stimulus menuju respon
10

 ketika melakukan 

praktik pembacaan ayat al-Qur‟an. Adapun perwujudan hal tersebut seperti santri 

ataupun masyarakat Pondok Pesantren Al-Fitrah dan masyarakat sekitar yang 

ingin mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Hal demikian diibaratkan ketika jama„ah membaca Surat al-Fa>tihah sebagai 

tawassul
11

, membaca Ayat Kursiy sebanyak 100 kali, potongan ayat-ayat al-

                                                           
8
 QS: Ali Imran ayat 9 berdasarkan karya Muhammad Fuad Abdu al-Baqi, Al-Mu’jam Al-

Mufahras Li Alfad {i Al-Qur’an, hlm. 176. 

 
9
 Data wawancara dengan Dawam, asli Magelang, 27 tahun, santri Pondok Pesantren Al-

Fitrah Pereng Wetan Sedayu Bantul, Minggu, 10 Desember 2016 di Pondok Pesantren Al-Fitrah 

Pereng Wetan Sedayu Bantul. 

 
10

 Goerge Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi ,terj. Nurhadi, (Bantul: Kreasi 

Wacana, 2004), Cet. X, hlm. 136. 

 
11

 Ibnu Manzhur berkata, al-Wasilah bermakna al-qurbah yaitu pendekatan.                 وسل

لةیفلان إلى لله وس  “Si fulan berperantara kepada Allah dengan suatu wasilah”, yaitu melakukan suatu 

perbuatan untuk mendekatkan diri kepada-Nya. لةیھ وسیوتوسل إل  “Bertawassul kepada-Nya dengan 

suatu wasilah”. Yaitu mendekatkan kepada-Nya dengan suatu amal. Ar-Raghib al-Ashfahani 

berkata, hakikat dari wasilah kepada Allah SWT adalah memperhatikan jalan-Nya dengan ilmu 

dan ibadah, serta menapaki kemuliaan syariaat seperti taqarrub. Jadi tawassul adalah mendekatkan 

diri dengan suatu perantaraan (wasilah) atau menjadikan sesuatu yang menurut Allah mempunyai 

nilai, derajat dan kedudukan yang tinggi, untuk dijadikan sebagai perantaraan (wasilah) agar doa 

dapat dikabulkan. 
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Qur‟an berupa kalimat Istighfar, lafaz rabbana> a>tina fi> ad-dunya hasanatan wa fi 

al-a>khirati hasanatan wa qina> ‘az{a>ba an-na>ra sebanyak 100 kali, lafadz rabbana> 

a>tina> min ladunka r}ahmatan wa hayyi’ lana> min amrina> r}asyada sebanyak 100 

kali, lafadz rabbi ibni li> ‘indaka baitan fi al-jannati wa najjini> min fir‘auna wa 

‘amalihi wa najjini> min al-qaumi al-dza>limi>na sebanyak 100 kali,  lafadz rabbana> 

innaka ja>mi‘u an-na>si li yaumin la> rayba fi>hi> inna alla>ha la> yukhlifu al-mi>‘a>d, 

tahlil  sebanyak 100 kali, pembacaan beberapa lafaz asmaul husna sebanyak 100 

kali dan lainnya. Hal demikian merupakan ciri khas dari perilaku jama„ah ketika 

memaknai praktik pembacaan ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail yang 

tidak selalu ditemukan dalam mujahadah lainnya baik dari bacaan yang dibaca, 

urutan bacaan dan jumlah hitungan yang harus dipenuhi ketika melaksanakan 

Mujahadah Nisful Lail. 

       Adapun keunikan dan perbedaan yang menonjol terkait Mujahadah Nisful 

Lail dengan mujahadah lainnya terletak pada bacaan dan tata caranya. Adapun 

keunikan dan perbedaan tersebut antara lain:
12

 

1. Ayat-ayat al-Qur‟an yang dibaca dalam Mujahadah Nisful Lail berbeda 

dengan mujahadah pada umumnya seperti pembacaan satu juz al-Qur‟an, 

potongan ayat-ayat al-Qur‟an menjadi bacaan yang mendominasi dalam 

Mujahadah Nisful Lail, antara lain (Surat at-Tahrim ayat 11, Surat Al-

                                                           
12

 Observasi dengan Saleh 23 tahun, tanggal 11 Februari 2017 di Pondok Pesantren Al-

Fitrah Pereng Wetan, Sedayu, Bantul, DIY. 
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Baqarah ayat 201, Surat Ali „Imran ayat 9,
13

 dan beberapa potongan ayat al-

Qur‟an berupa Asma al-Husna), jumlah hitungan bacaan dan urutan bacaan 

yang telah ditentukan.
14

 

2. Bilangan ayat-ayat al-Qur‟an dan awrad lainnya yang dibaca diharuskan 

serasi yaitu sebanyak 100 kali. Sedangkan mujahadah pada umumnya terkait 

pembacaan awrad hitungannya relatif berbeda-beda semisal 7 kali, 41 kali, 21 

dan lain-lain. 

3. Tata cara atau kaifiyyah di awal melaksanakan Mujahadah Nisful Lail, seluruh 

jama‟ah Mujahadah diwajibkan membaca ayat al-Qur‟an sebanyak satu juz, 

melaksanakan salat hajat 4 rakaat dengan satu tahiyyat
15

 di akhir secara 

berjamaah dan lain-lain. 

       Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik meneliti pembacaan ayat-ayat 

al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail dengan problem akademis: bagaimana 

pemaknaan pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail yang 

diwujudkan melalui perilaku jama‟ah di dalamnya. Dengan demikian penulis 

                                                           
13

 Muhammad Fuad Abdu al-Baqi, Mu’jam Mufahras li Alfadzi al-Qur’an,hlm. 203, 176, 

dan 646. 

 
14

 Antara lain kalimat Istighfar, lafaz rabbana > a>tina fi> ad-dunya hasanatan wa fi al-

a>khirati hasanatan wa qina> ‘az{a>ba an-na>ra, lafadz rabbana > a>tina> min ladunka r}ahmatan wa hayyi’ 
lana> min amrina> r}asyada, lafadz rabbi ibni li> ‘indaka baitan fi al-jannati wa najjini> min fir‘auna 
wa ‘amalihi wa najjini> min al-qaumi al-dza>limi>na,  lafadz rabbana> innaka ja>mi‘u an-na>si li yaumin 
la> rayba fi>hi> inna alla>ha la> yukhlifu al-mi>‘a>d, kalimat tahlil, pembacaan beberapa lafaz Asma al-

Husna. Sedangkan bacaan dalam mujahadah pada umumnya menggunakan ayat al-Qur‟an berupa 

surat surat pendek seperti al-Fiil, al-Takassur, al-Falaq, al-Nas, al-Ikhlas, dan surat-surat pendek 

lainnya. 

 
15

 bacaan dalam salat untuk menghormati Allah , doa untuk Nabi Muhammad saw. 

beserta keluarga, dan doa untuk hamba Allah yg saleh di akses melalui link internet 

https://www.kamusbesar.com/tahiat Kamis 23 Februari pukul 14.40 di Fakultas Usuluddin UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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tertarik meneliti tentang Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Mujahadah 

Nisful Lail di Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu Bantul DIY. 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan menjawab 

permasalahan berikut: 

1. Bagaimana prosesi pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful 

Lail di Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan, Sedayu, Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta? 

2. Apa makna pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail di 

Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan, Sedayu, Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mendeskripsikan prosesi pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an yang dibaca dalam 

Mujahadah Nisful Lail di Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan, Sedayu, 

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Menggali dan mendeskripsikan makna pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam 

Mujahadah Nisful Lail di Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan, Sedayu, 

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

       Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Secara teoritik, penelitian ini diharapkan menambah wawasan keilmuwan 

atau kegiatan keagamaan dalam kajian Living Qur’an terkait praktik 
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pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an beserta pemaknaannya dalam Mujahadah 

Nisful Lail di Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan, Sedayu, Bantul. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memotivasi mahasiswa Ilmu 

Al-Qur‟an dan Tafsir sekaligus santri putra-putri Pondok Pesantren Al-Fitrah 

supaya menjadi individu yang berintelektual dan berkeilmuan tinggi namun 

tetap memiliki hati yang qolbun salim dengan ayat-ayat al-Qur‟an. 

D. Telaah Pustaka 

       Telaah pustaka merupakan salah satu pemaparan singkat yang berisi tentang 

hasil-hasil riset penelitian sebelumnya terkait dengan tema yang sejenis sehingga 

dapat diketahui di mana letak dan kontribusi penelitian.
16

 Melalui telaah pustaka, 

penulis ingin mengemukakan beberapa hasil penelitian sebelumnya dan beberapa 

karya ilmiah terkait dengan resepsi masyarakat terhadap pembacaan ayat-ayat al-

Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari dan mujahadah atau bahkan Mujahadah 

Nisful Lail, baik berupa skripsi, maupun buku yang telah diterbitkan.  

       Buku yang mengkaji fenomena dan resepsi masyarakat terhadap al-Qur‟an 

adalah Lantunan Qur’an untuk Penyembuhan karya Ir. Abd. Diam al-Kaheel. 

Dalam karya ini pengarang menjelaskan tentang fakta ilmiah dan macam-macam 

terapi Qur‟ani dan Nabawiy yang meyakinkan bahwa suara dapat menyembuhkan 

penyakit melalui terapi tersebut.
17

 

                                                           
16

 Lihat Neni Ekawati, Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an sebagai Media Pengobatan 

Kesurupan. (Yogyakarta, Fakultas Ushuluddin, 2016).  

17
 Abd. Daim al-Kaheel, Lantunan Qur’ani Unutuk Penyembuhan,(Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2012). 
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Skripsi yang berjudul Pembacaan Ayat Al-Qur’an Sebagai Pengobatan yang 

disusun oleh Abdul Hadi. Adapun fokus penelitian yang dikaji oleh penulis dalam 

skripsi ini ialah dari segi dinamika pengaruh terhadap pemaknaan Kyai Abdul 

Fatah dalam memahami beberapa praktik pengobatan yang bacaanya bersumber 

dari ayat al-Qur‟an. Selain itu, penulis juga dalam skripsinya menggunakan teori 

sosiologi pengetahuan Karl Mannheim.
18

 

Selanjutnya ialah skripsi berjudul Pembacaan Surat-Surat Pilihan Di Pondok 

Pesantren Daar Al-Furqan Janggalan Kudus karya Siti Fauziah. Dalam skripsi 

ini, penyusun skripsi membahas tentang 5 surat yang dijadikan sebagai surat-surat 

pilihan yang dibaca secara rutin oleh para santri di Pondok Pesantren Daar Al-

Furqan Janggalan Kudus. Adapun surat-surat pilihan yang dibaca secara rutin 

ialah surat al-Mulk, surat Yasin, surat ad-Dukhan, surat ar-Rahman, dan surat al-

Waqi‟ah.
19

 

Adapun tema yang membahas pembacaan ayat al-Qur‟an dalam mujahadah 

ialah skripsi berjudul Pembacaan Surat-Surat Pilihan Dalam Tradisi Mujahadah 

di Pondok Pesantren Putri Nurul Ummahat, Kota Gede, Yogyakarta. Dalam karya 

ini, penulis mengkaji tentang adanya fenomena mujahadah yang di dalamnya 

terdapat pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dan dilakukan secara istiqa>mah di malam 

hari yang berbeda dengan pondok lainnya. Adapun ayat-ayat al-Qur‟an yang 

                                                           
18

 Abdul Hadi, Pembacaan Ayat Al-Qur’an Sebagai Pengobatan, (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin, 2013). 

 
19

 Siti Fauziah, Pembacaan Surat-Surat Pilihan Di Pondok Pesantren Daar Al-Furqan 

Janggalan Kudus, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, 2014). 
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dibaca antara lain Surat al-Fil sebanyak 7 kali, al-Ikhla>s sebanyak 100 kali, ayat 

Kursi sebanyak 17 kali.
20

  

Sedangkan tema lainnya yang membahas pembacaan ayat al-Qur‟an dalam 

mujahadah adalah skripsi yang berjudul Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam 

Prosesi Mujahadah di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Umbulharjo 

Yogyakarta karya Ahmad Anwar Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. Dalam skripsi ini, penyusun skripsi meneliti 

ayat-ayat yang dibaca dalam prosesi mujahadah di Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah beserta alasan pembacaan ayat-ayat tersebut.
21

 

Skripsi yang ditulis oleh Marullah berjudul Jam’iyyah Ta’lim Wal 

Mujahadah Jum’at Pon Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta Di 

Tengah Isu Modernitas dan Pluralitas, Jurusan Ilmu Perbandingan Agama 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. Dalam skripsi ini, penyusun lebih 

mengkaji pada dasarnya Islam tidak menghendaki keterbelakangan, tetapi Islam 

selalu mengajarkan ummatnya untuk senantiasa menjadi terdepan dengan cara 

mencari ilmu sebanyak-banyaknya.
22

 

                                                           
20

 Isnani Soleha, Pembacaan Surat-Surat Pilihan Dalam Tradisi Mujahadah, 

(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, 2014). 

 
21

 Lihat Ahmad Anwar, Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Prosesi Mujahadah di 

pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin 

UIN Sunan Kalijaga, 2012). 

 
22

 Lihat Marullah, Jamiyyah Ta’lim Wal Mujahadah Jum’at Pon Ppondok Pesantren Al-

Munawwir Krapyak Yogyakarta Di Tengah Isu Modernitas Dan Pluralitas, (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin, 2005). 
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Dari pemaparan literatur di atas, beberapa praktik mujahadah sudah dikaji 

oleh akademisi, namun pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful 

Lail dengan fokus praktik dan pemaknaan pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam 

mujahadah tersebut belum dibahas dan dikaji sebelumnya. Selain itu, Mujahadah 

Nisful Lail berbeda dengan mujahadah pada umumnya, baik itu dari waktu 

pelaksanaan dan bacaan yang terdapat di dalamnya. Di sinilah letak perbedaan 

penelitian penulis dengan penelitian yang ada sebelumnya. Oleh karena itu, 

penulis merasa berkesempatan membahasnya agar memperoleh pemahaman 

dengan fokus bagaimana praktik dan makna pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an 

dalam Mujahadah Nisful Lail di Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan, 

Sedayu, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

E. Kerangka Teori 

       Teori sosial yang digunakan untuk menganalisis pemaknaan pembacaan ayat-

ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail adalah teori sosiologi pengetahuan 

yang ditawarkan oleh Karl Mannheim. Penulis tertarik menggunakan teori 

tersebut berdalih bahwa teori sosiologi pengetahuan membahas secara rinci terkait 

perilaku dan makna perilaku dari tingkah laku manusia. Sehingga dalam 

kesempatan ini, penulis berharap mampu menjelaskan perilaku dan makna 

perilaku jama‟ah pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail di 

Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sidayu Bantul. 

       Karl Mannheim merupakan salah satu pelopor utama sosiologi pengetahuan 

selain Max Scheler. Hanya saja yang membedakan antara keduanya terletak pada 
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corak dan muatan sosiologinya. Adapun sosiologi pengetahuan yang dipelopori 

oleh Scheler lebih bermuatan filosofis, sedangkan sosiologi pengetahuan yang 

dipelopori oleh Karl Mannheim lebih bermuatan sosiologis.
23

 Sehingga penulis 

dalam kesempatan ini lebih memilih sosiologi pengetahuan milik Karl Mannheim 

berdalih penelitian yang dikaji lebih bercorak sosial kebudayaan.  

Secara konseptual, sosiologi pengetahuan muncul sebagai respon terhadap 

realitas ilmu-ilmu sosial yang mengadopsi ilmu-ilmu alam baik dalam teori, 

metodologi maupun epistimologi. Ilmu-ilmu alam hakikatnya mengafirmasi 

kebenaran (pengetahuan) bebas nilai, apriori, dan obyektif. Berbeda dengan 

sosiologi pengetahuan yang lebih melihat kebenaran dan pengetahuan manusia 

bersifat subyektif dan tidak bebas nilai. Pengatahuan tidak akan pernah terlepas 

dari subyektivitas individu yang mengetahui latar belakang sosial dan psikologi 

individu yang akan senantiasa mempengaruhi proses terjadinya hal tersebut. 

Karl Mannheim berfikir bahwa sosiologi pengetahuan dan perelatifan 

kebenaran yang mengikutinya menjadi mungkin keitka terjadi pergolakan 

masyarakat yan menghadapi beberapa pandangan dunia dalam lingkungan 

mereka. Hal tersebut baik karena diri mereka mengalami pergeseran radikal 

tentang persepsi atau karena diharuskan untuk menggabungkan keputusan-

                                                           
23

 Gregory Baum,  Agama dalam Bayang-Bayang Relativisme, Kebenaran dan Sosilogi 

Pengetahuan, terj. Ahmad Murtajib Chaeri dan Masyhuri Arw, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana 

Yogya, 1999),  hlm. xvi-xvii. 
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keputusan yang tidak sesuai dengan dirinya yang pada intinya tidak akan bisa 

melepaskan diri dari pergolakan sosial yang terjadi.
24

 

Bagi Karl Mannheim, prnsip dasar pertama dalam sosiologi pengetahuan 

ialah bahwa tidak ada cara berpikir (mode of tought) yang dapat dipahami jika 

asal-usul sosialnya belum diklarifikasi. Ide-ide dibangkitkan sebagai perjuangan 

rakyat dengan isu-isu penting dalam masyarakat mereka dan makna serta sumber 

ide-ide tersebut tidak bisa dipahami secara semestinya jika seseorang tidak 

mendapatkan penjelasan tenang dasar sosial mereka.
25

 Atas dasar demikian, ide 

ide tersebut harus dipahami dalam hubungannya dengan masyarakat yang 

memproduk dan menyatakannya dalam kehidupan mereka. 

Karl Mannheim menyatakan bahwa tindakan manusia dibentuk oleh dua 

dimensi: perilaku (behaviour) dan makna (meaning). Oleh karena itu, ketika 

memahami tindakan sosial, seorang ilmuwan sosial harus mendalami dan 

mengkaji perilaku eksternal dan makna perilaku. Karl Mannheim membedakan 

antara tiga macam makna yang terkandung dalam tindakan sosial menjadi tiga 

macam yaitu makna obyektif, ekspresive dan dokumenter. Makna obyektif adalah 

makna yang ditentukan oleh konteks sosial dimana tindakan itu berlangsung. 

Makna ekspressive adalah makna yang ditunjukkan oleh aktor (pelaku tindakan). 

Makna dokumenter yaitu makna yang tersirat atau tersembunyi, sehingga aktor 

                                                           
24

 Gregory Baum, Agama dalam Bayang-Bayang Relativisme, Kebenaran dan Sosilogi 

Pengetahuan, terj. Ahmad Murtajib Chaeri dan Masyhuri Arw, hlm. 12. 
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 Karl Mannheim, Essay On The Sociology Of Knowladge, (London: Brodway House, 

1954), hlm. 40. 
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(pelaku suatu tindakan) tersebut, tidak sepenuhnya menyadari bahwa suatu aspek 

yang diekspresikan menunjukkan kepada kebudayaan secara menyeluruh.
26

 

Sedangkan prinsip kedua dalam sosiologi pengetahuan Karl Mannheim masih 

berhubungan dengna prinspip pertama. Ide-ide dan cara berpikir sebagaimana 

entitas sosial, maknanya berubah seperti intuisi-intuisi sosial tersebut berubah 

seperti intuisi-intuisi sosial mengalami perubahan historis yang signifikan. 

Semisal lembaga-lembaga tertentu menggeser lokasi historisnya, sehingga 

pergeseran juga terjadi dalam makna, gaya pemikiran yang berhubungan 

dengannya. 

Bagi Karl Mannheim, sejarah dan ide-ide seharusnya tidak dikaji sebagai 

perkembangan pemikiran yang berlangsung secara khusus dalam pikiran para 

pemikir-melakukan hal demikian berarti akan mempersamakan fondasi sosial 

dengan pemikiran, namun seharusnya sebagai sebuah investigasi historis yang 

lebih luas dan mampu menghubungkan ide-ide ke dasar sosial mereka, menguji 

perubahan dalam lokasi dasar sosial dan kemudia menganalisa ide-ide yang 

muncul dalam setting baru. 

Berdasarkan pemaparan teori sosiologi pengetahuan milik Karl Mannheim, 

penulis menjadikannya sebagai kaca mata atau sudut pandang dalam pembahasan 

asal usul atau latar belakang praktik pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam 

Mujahadah Nisful Lail mulai dilakukan, baik yang melalui asal-usul kontekstual 

maupun asal-usul normatif, yaitu suatu yang disandarkan dari pemahaman tentang 
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 Karl Mannheim, Essay On The Sociology Of Knowladge, hlm. 43. 
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karakteristik ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail maupun dari hadis-

hadis Nabi SAW. Kemudian penulis juga memaparkan penjelasan tentang 

perilaku dan makna perilaku dari pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam 

Mujahadah Nisful Lail meliputi makna obyektif, ekspressive, dan dokumenter. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Sifat dan Jenis Penelitian 

       Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan etnografi. 

Menurut James Spradley, etnografi tidak sekedar studi tentang orang-orang, 

melainkan etnografi memiliki arti sebagai belajar dari orang-orang. Dengan 

kata lain, etnografi ialah pekerjaan mendeskripsikan suatu kebudayaan yang 

ada di masyarakat. Menurut Molinowsky, tujuan etnografi ialah menangkap 

pandangan asli dari pandangan informan (to graps the native’s point of view) 

realisasinya dengan kehidupan.
27

 Sehingga penulis dalam penilitian ini mejadi 

pengamat sekaligus anggota yang berperan dalam sekumpulan masyarakat 

dengan mengikuti kegiatan yang sedang diteliti. 

       Selain itu, dalam kesempatan ini penulis meneliti praktik tersebut melalui 

kajian Living Qur’an. Fokus kajian Living Qur’an seperti yang dijelaskan 

                                                           
27

 Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama(Yogyakarta: 

SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), Cetakan Pertama, hlm. 121.  
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Abdul Mustaqim terletak pada bagaimana praktik masyarakat dengan al-

Qur‟an, apa makna dan relasi masyarakat terkait tradisi (praktik) tersebut.
28

 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

       Lokasi dalam penelitian ini terletak di Pondok Pesantren Al-Fitrah, Dusun 

Pereng Wetan, Desa Argorejo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Mengenai waktu penelitian, penulis berencana 

melakukan observasi dan melakukan pencarian data melalui metode interview 

mulai 17 Maret sampai 11 April di Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan 

Sidayu Bantul. 

3. Subjek dan Sumber Data 

       Mengenai subjek penelitian sekaligus sumber data, penulis membagi dua 

bagian, yaitu informan kunci dan responden (informan non kunci ). Di antara 

daftar orang yang termasuk informan kunci yaitu Kyai Qamaruddin, Syaiful, 

Soleh, dan Dawam.
29

 Sedangkan daftar orang yang termasuk informan non 

kunci ialah santriwan dan santriwati yang menjadi jama‟ah Mujahadah Nisful 

Lail di Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan, Argorejo, Sedayu, Bantul, 

DIY. 

 

 

                                                           
28

 Abdul Mustaqim, Metodologi Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Pondok 

Pesantren LSQ bekerjasama dengan Idea Press Yogyakarta, 2014), Cet. I , hlm. 29. 
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 Data Wawancara dengan Mas Holong, 22 tahun, santri asal Medan, tanggal 13 Januari 

2017 di Pondok Pesantren Al-Fitrah. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

       Sebagai penelitian kualitatif, maka metode pengumpulan data yang akan 

digunakan oleh peneliti adalah metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dari metode pengumpulan data di atas, maka data yang diperoleh 

adalah data primer dan data sekunder.
30

 

a) Observasi 

       Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi partisipan dan 

non-partisipan. Adapun yang dimaksud dengan observasi partisipan ialah 

observasi yang dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau 

berlangsungnya peristiwa, sehingga observer ikut bersama obyek di tempat 

terjadi yang ditelitinya. Sedangkan observasi non-partisipan yaitu 

pengamatan yang dilakukan oleh observer tidak pada saat berlangsungnya 

suatu peristiwa yang diteliti.
31

 

       Adapun observasi non-partisipan tetap penulis gunakan dengan dalih 

memperoleh data dan informasi yang masih terkait dengan pembacaan ayat-

ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail di Pondok Pesantren Al-Fitrah 

Pereng Wetan, Argorejo, Sedayu, Bantul. Hal demikian seperti kegiatan-

kegiatan di Pondok Pesantren yang beriringan dengan Mujahadah Nisful 

Lail, kegiatan belajar mengajar yang beriringan dengan Mujahadah Nisful Lail dan 

lain-lain. 
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 Tatang  M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
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b) Wawancara 

       Dalam penelitian ini penulis megunakan metode wawancara etnografi 

yaitu wawancara yang menggambarkan sebuah percakapan persahabatan. 

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data-data melalui pengamatan 

dengan percakapan santai. Sehingga sebagian dari beberapa santri tidak 

menyadari bahwa sebenarnya penulis sedang menggali informasi 

dikarenakan terhanyut dalam percakapan santai. Wawancara ini ditunjukan 

kepada setiap santri dan pengasuh Pondok Pesantren Al-Fitrah. Metode 

seperti penulis gunakan untuk menguji ulang keabsahan data-data yang di 

dapat dari satu informan dengan infoman lainnya dan hasil observasi.
32

  

c) Dokumentasi 

       Metode dokumentasi yang penulis gunakan bertujuan untuk 

mengumpulkan data-data yang terkait dengan tema pienelitian meliputi: 

buku-buku, jurnal, ataupun literatur lainnya yang relevan dengan penelitian 

ini. seperti buku panduan Mujahadah Nisful Lail. Selain buku-buku tersebut 

ialah gambar atau foto kegiatan sehingga dapat dijadikan sebagai bukti 

penelitian dan rujukan. 

5. Metode Pengolahan Data 

       Pertama, penulis melakukan penyeleksian dan pemfokusan dari catatan 

lapangan. Semua data yang diperoleh dalam pengumpulan data (observasi, 

interview, dokumentasi) dipilah-pilah dan diseleksi sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan dengan harapan agar tidak terlalu bertele-tele dalam pembahasan. 

                                                           
32

 Siti Fauziah, Pembacaan Al-Qur’an Surat-Surat Pilihan di Pondok Pesantren Putri 

Daar Al-Furqan Janggalan Kudus,. hlm. 47. 



18 
 

       Kedua, metode analisis, yaitu metode yang dimaksudkan untuk 

pemeriksaan secara konseptual atas realitas yang terjadi, kemudian 

diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan sehingga diperoleh kejelasan atau 

realitas yang sebenarnya.
33

 Yakni penulis melakukan organisasi data dengan 

mengaitkan hubungan antar fakta tertentu menjadi data dan  mengaitkan antar 

data satu dengan yang lainnya.  

       Ketiga, penulis melakukan analisis mendalam terhadap data yang didapat 

dari wawancara dan literatur-literatur lainnya dengan menggunakan teori 

sosiologi pengetahuan yang ditawarkan oleh Karl Mannheim. Dalam tahap ini, 

kesimpulan yang diperoleh telah sesuai dan sama ketika penulis kembali untuk 

mengecek ulang terhadap hasil observasi dan wawancara dengan informan. Di 

samping itu, dalam tahap ini menghasilkan jawaban rumusan masalah yang 

diajukan dalam penelitian. 

       Sedangkan metode yang digunakan oleh peneliti dalam menganalisa data 

tersebut adalah deskriptif analitif, yaitu menganalisis data yang telah 

dideskripsikan dengan cara membangun tipologi. Dalam kaitannya dengan 

penelitian ini, penulis berusaha memaparkan data serta menjabarkan pendapat-

pendapat yang diperoleh dari hasil observasi, interview, dan dokumentasi. 

Tujuan dari hal tersebut adalah untuk mencapai pemahaman terhadap hasil 

penelitian secara kompleks.
34
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G. Sistematika Pembahasan 

       Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi seputar latar belakang 

penelitin, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

       Bab kedua berisi tentang gambaran umum lokasi kegiatan Mujahadah Nisful 

Lail di Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu Bantul, profil perintis 

Mujahadah Nisful Lail. 

Bab ketiga berisi tinjauan umum ritual Mujahadah Nisful Lail, sejarah dan 

perkembangan Mujahadah Nisful Lail tentang deskripsi bacaan-bacaan yang 

diamalkan pada dalam Mujahadah Nishful Lail, waktu dan tempat praktik 

pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nishful Lail, ekspresi, 

penampilan busana, dan cara duduk jama‟ah dalam prosesi pelaksanakan 

pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an ketika Mujahadah Nishful Lail, etika dalam 

prosesi pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nishful Lail, urutan 

bacaan dalam prosesi pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nishful 

Lail, tata cara melaksanakan ritual pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam 

Mujahadah Nishful Lail.  

Bab keempat menjawab rumusan masalah tentang analis peneliti mengenai 

pemaknaan pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail meliputi 

makna pembacaan ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail menggunakan 

teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, asal-usul pengetahuan pembacaan 

ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail, asumsi umum terhadap 

pembacaan al-Qur‟an. 
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Bab kelima merupakan kesimpulan yang memuat jawaban dari rumusan 

masalah, saran-saran bagi penelitian selanjutnya dan lampiran baik berupa 

dokumentasi dan lampiran yang berhubungan dengan penelitian.. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan kajian living Qur’an di  Pondok Pesantren Al-

Fitrah Dusun Pereng Wetan, Desa Argorejo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten 

Bantul terhadap pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail, 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

Pertama, pembacaan ayt-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail, 

merupakan praktik sosial keagamaan yang berkembang di masyarakat Pereng 

Wetan Sedayu Bantul dan dilaksanakan di pertengahan malam (± pukul 00.00-

01.00 atau 01.30) setiap hari. Tujuan melaksanakan kegiatan tersebut ialah 

menjaga amanah yang diberikan guru Kyai Qamaruddin untuk mengamalkan 

ijazah yang diberikan kepadanya berupa bacaan ayat-ayat al-Qur‟an dan salawat 

yang terdapat dalam Mujahadah Nisful Lail. 

Adapun rangkaian prosesi pembacaan ayat al-Qur‟an tersebut biasanya 

diawali dengan lantunan salawat Nariyyah sebagai simbol (pertanda) jama‟ah 

telah berkumpul di mushala dan akan dimulai. Setelah itu, dilanjutkan dengan 

melaksanakan salat hajat berjama‟ah yang dipimpin langsung oleh Kyai 

Qamaruddin atau penggantinya. Selanjutnya untuk mengawali prosesi inti 

kegiatan tersebut, biasanya dimulai dengan membaca surat al-Fatihah sebagai 

tawassul  kepada Nabi Muhammad beserta keluarganya, para rasul dan nabi, para 
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wali, orang yang mati syahid, orang shaleh, para guru guru Kyai Qamaruddin dan 

keluarga Kyai Qamaruddin yang dibaca secara terpisah-pisah (tidak dalam sekali 

pembacaan, namun diulang-ulang). Setelah itu, dimulai dengan membaca ayat al-

Qur‟an sebanyak satu juz, lafadz subha>na alla>hu wa al-h{amdulillah wa la> ila>ha illa> 

alla>hu wa alla>hu akbaru, ayat Kursiy, lafadz{ a’udzu bi kalima>ti Allahi at-ta>mmati> 

min syarri ma> khalaqa bismi Allahi la> yad{durru ma’a ismihi syai’un fi al-ard{i wa 

la> fi as-sama>wa>ti wa huwa as-sami>u al-ali>mu, salawat Nariyah, salawat adrikni>, 

salawat t{ibbi al-qulu>bi,salawat fulus, lafadz as-s{ala>tu wa as-sala>mu ‘alaika 

ayyuha> an-nabiyyu wa rah{matu alla>hi wa baraka>tuhu, potongan ayat al-Qur’an 

berupa Surat al-Kahfi ayat 10, Surat Ali ‘Imran ayat 9, Surat at-Tahrim ayat 11, 

Surat al-Baqarah ayat 201, beberapa Asma al-Husna berupa lafadz Ya> Fattahu 

Ya> Ali>m, Ya> Wahha>bu Ya Razza>qu, Ya> Qawiyyu Ya Mati>n, Ya> Badi>‘u, Ya> 

Lat{i>fu,Ya> Mughni>, Ya> Hayyu Ya Qayyu>mu, do’a Nabi Yunus AS., la> ila>ha illa>h, 

dan diakhiri dengan do’a. 

 Kedua, makna pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful 

Lail berdasarkan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim meliputi tiga 

kategori makna, yaitu makna obyektif¸expressive, dan dokumenter. Ketika makna 

tersebut dipaparkan menurut para jama‟ah secara umum baik pengasuh maupun 

santri putra dan putri, menunjukkan beberapa makna obyektif diantaranya, sebagai 

amalan khusus, kegiatan rutin di waktu pertengahan malam hari, peraturan yang 

berlaku dari awal berdirinya Pondok Pesantren Al-Fitrah 
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 Sedangkan makna expressive yang diperoleh penulis selama penelitian 

dari pembacaan ayat al-Qur‟an tersebut dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 

point:  

1. Menunjukkan makna ketaatan kepada guru atau peraturan pondok pesantren.  

2. Menunjukkan makna praktis berupa fadilah normatif seperti supaya 

memudahkan memahami ilmu, memperlancar rizki, mendapatkan kemudahan 

dalam melakukan kebaikan, mendapatkan keinginan di dunia dan akhirat.  

3. Menunjukkan makna praktis pembelajaran seperti supaya dapat membaca ayat 

al-Qur‟an secara lancar, fasih, sesuai tajwid dan mengkhatamkan al-Qur‟an.  

4. Menunjukkan makna pembentukan kepribadian yaitu rasa tanggung jawab atas 

amanah yang diberikan guru,  

5. Menunjukkan makna solidaritas antar santri supaya tercipta rasa kebersamaan 

Adapun yang terakhir ialah makna dokumenter dari pembacaan ayat-ayat 

al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail. Makna dokumenter tersebut 

sesungguhnya dapat diketahui  jika diamati dan diteliti secara mendalam, 

dikarenakan makna dokumenter tersebut hakikatnya merupakan makna yang 

tesirat dan tersembunyi, yang mana dari adanya praktik pembacaan ayat-ayat al-

Qur‟an dalam Mujahadahh Nisful Lail tidak disadari bahwa praktik tersebut 

menjadi suatu kebudayaan yang menyeluruh.  

B. Saran-Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian tentang kajian living Qur’an yang 

terkait dengan pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail di 
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Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu Bantul, penulis berharap 

kepada para pembaca: 

1. Penelitian living Qur’an  merupakan penelitian yang berkaitan dengan 

pemahaman dan penerimaan masyarakat mengenai ayat al-Qur‟an yang 

digunakan secara praktis dalam kehidupan untuk berbagai kepentingan 

kegiatan sosial keagamaan. Apabila melakukan penelitian mengenai praktik 

sosial keagamaan atau sebuah tradisi yang bercorak keagamaan, akan lebih 

baiknya peneliti menerapkan metode pengambilan data dengan cara melakukan 

observasi partisipan dan non partisipan. Observasi partisipan merupakan 

langkah penting yaitu peniliti harus terjun di lokasi penelitian sekaligus 

mengikuti praktik yang sedang diteliti. Hal tersebut penting dikarenakan 

dengan melakukan observasi partisipan peneliti bisa memperoleh data yang 

akurat, faktual dan dapat dipertanggung jawabkan. Selain observasi partisipan, 

observasi non partisipan (peneliti tidak terjun secara langsung ke lokasi dan 

tidak mengikuti praktik atau ritual yang diteliti) juga termasuk penting untuk 

dilakukan. Hal demikian dikarenakan, langkah pengambilan data melalui 

observasi non-partisipan mempermudah peneliti disaat hendak memperoleh 

data yang berhubngan dengan ekspressi dan tingkah laku masyarakat ketika 

melaksanakan praktik yang sedang diteliti. 

2. Jika dalam melakukan penelitian dan pengolahan data tersebut menggunakan 

teori sosial, maka seorang peneliti dituntut menjelaskan seluk beluk, maksud 

dan arah dari teori tersebut ketika dikaitkan dengan penelitian yang sedang 
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dilakukan. Hal tersebut sangat ditekankan karena untuk menceah dan 

menghindari pandangan yang keliru. 

3. Berkaitan dengan penelitian yang dikaji menggunakan teori sosiologi tertentu, 

biasanya peneliti akan menjumpai suatu titik persoalan yang sukar untuk 

dipecahkan. Hal demikian menurut Ahmad Rafik disebut sebagai blind spot.
1
 

Adapun  blind spot dalam penyusunan skripsi ini ialah penulis merasa kesulitan 

menggali informasi asal-usul normatif pembacaan ayat al-Qur‟an tersebut 

berupa hadis yang menjelaskan keutamaan dari pembacaan ayat al-Qur‟an 

tersebut.   

C. Refleksi 

Meneliti pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail di 

Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan, Sedayu, Bantul bagi penulis 

merupakan suatu kebanggan tersendiri dan pembelajaran mengenai pentingnya 

membangun pribadi yang bertanggung jawab terhadap amanah, menjaga 

keistiqamahan terhadap suatu amalan sunnah dan rasa solidaritas yang tinggi. Hal 

tersebut belum tentu setiap individu dapatkan tanpa adanya penggerak rohani atau 

hati yang dapat menyadarkan dan menyondongkan hati yang dipenuhi dengan 

perkara yang buruk. Oleh karena itulah, adanya kegiatan pembacaan ayat al-

Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail merupakan salah satu cagak sekaligus 

penggerak hati ataupun rohani yang setidaknya mampu menjernihkan hati dari 

segala sesuatu yang bersifat negatif. Hal tersebut dirasakan oleh penulis ketika 

terjun secara langsung menuju lokasi penelitian sekaligus mengikuti praktik 
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pembacaan ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail. Dampak yang dirasakan 

disaat penulis terhimpit oleh banyak hutang dan masalah asmara, jiwa dan rohani 

penulis secara alami merespon dan merasakan perubahan yang membawa kepada 

ketenangan dan kegembiraan seolah-olah tidak merasakan kesusahan yang sedang 

menimpa diri penulis. 

Selain pengalaman dan pembelajaran yang diperoleh saat melakukan 

penelitian, penulis juga menjumpai beberapa ketakjuban dan keunikan. Adapun 

ketakjuban tersebut ialah sifat dan pribadi santri remaja yang sangat penurut 

kepada segala hal yang diperintahkan oleh seorang guru. Tidak sebatas hal itu, 

mereka juga merelakan tenaganya di siang dan malam untuk mengabdi dan 

melayani segala hal yang berkaitan dengan guru mereka. 

Sedangkan keunikannya ialah pembelajaran moral yang disampaikan oleh 

Kyai Qamaruddin kepada para santrinya melalui pengabdian santri-santrinya di 

sekita lingkungan Pondok Pesantren Al-Fitrah. Adapun pembelajaran moral 

tersebut antara lain penanaman sifat tanggung jawab atas amanah yang diberikan 

kepada seorang santri dari orang lain (gurunya) disaat melakukan Mujahadah 

Nisful Lail tanpa dihadiri oleh Kyai Qamaruddin, menumbuhkan sifat kasih 

saying sesame makhluq hidup di saat memberikan makan hewan ternak milik 

Kyai Qamaruddin, dan memahami kebersamaan dimana seorang santri bisa 

langsung bertatap muka dan berinteraksi secara langsung dengan Pengasuh 

pondoknya. 
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DOKUMENTASI (FOTO KEGIATAN PONDOK PESANTREN AL-
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Acara Salawat ad-Diba‟ tiap malam Sabtu di Musala Pondok Pesantren Al-Fitrah 

   Mengaji di Rumah Kyai Qamaruddin              Mengaji di Musala P.P. Al-Fitrah 

 
Mujahadah Nisful Lail di Musala               Mengabdi (mencuci piring) di pagi hari 
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Mengabdi (memberi makan kelinci)                Mengabdi merawat tanaman cabai 

 

 

 

Mengabdi (memberi makan burung)                 Mengabdi (memberi makan ayam) 

Mencari rumput untuk makan sapi           Wawancara di Bangunan PP Putra Al-

Fitrah 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kyai Qamarudin             Pemeriksaan hasil skripsi oleh Kyai Qamar 
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Mengajari al-Qur‟an anal-anak kecil               Mengaji al-Qur‟an kepada Ustad Saleh 

                Musala P.P.  Al-Fitrah                 Komplek Putra Pondok Pesantren Al-Fitrah 

  

      Makan bersama setelah Mengabdi                  Rumah Kyai Qamarudin dan PP 

Putri Al-Fiitrah 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

I. Pertanyaan Seputar Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu 

Bantul 

A. List Pertanyaan Kepada Pak Kyai Qamaruddin, Ustad Saiful, Ustad 

Habibur Rahman, Mas Saleh, Mas Miftah, dan Mas Dawam 

1. Dimanakah letak geografis Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu 

Bantul? 

2. Bagaimana awal mula dan sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Fitrah 

Pereng Wetan Sedayu Bantul? 

3. Apa yang melatarbelakangi pembangunan Pondok Pesantren Al-Fitrah 

Pereng Wetan Sedayu Bantul? 

4. Kapan Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu Bantul mulai 

dibangun? 

5. Siapakah yang menggagas dan memimpin Pondok Pesantren Al-Fitrah 

Pereng Wetan Sedayu Bantul? 

6. Dalam pembangunan Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu 

Bantul, adakah bantuan sumbangan dari donatur dan pihak luar? Kalau ada 

siapa saja? 

7. Berapa luas bangunan pondok pertama kali dibangun dan adakah 

perluasan hingga sekarang? 

8. Bagaimana perkembangan Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan 

Sedayu Bantul dari tahun ke tahun? 

9. Sudah berapa kali kah Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu 

Bantul telah mengalami renovasi? 

10. Berapakah jumlah santri sekarang yang menetap di Pondok Pesantren Al-

Fitrah Pereng Sedayu Bantul? 

11. Dari mana sajakah santri yang menetap di Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng 

Wetan Sedayu Bantul? 
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12. Mengapa mereka lebiih memilih menetap di Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng 

Wetan Sedayu Bantul? 

13. Ada kah santri yang ikut mengaji di Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan 

Sedayu Bantul dan setelah kegiatan tersebut pulang ke rumah (santri ngalong)? 

14. Apa visi dan misi dari Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu Bantul? 

15. Apa ciri khas atau hal yang spesifik dari Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng 

Wetan Sedayu Bantul? 

16. Bagaimana sistem pembelajaran dari Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan 

Sedayu Bantul? 

17. Apa saja mata pelajaran yang diajarkan dalam sistem pembelajaran Pondok 

Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu Bantul? 

18. Kapan dan dimana santri Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu 

Bantul menjalankan kegiatan mengaji di Pondok Pesantren? 

19. Apakah sistem pembelajaran mengaji di Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng 

Wetan Sedayu Bantul dibuat dalam bentuk tingkatan kelas? 

20. Jika iya, bagaimana pembagian kelas yang ada dalam sistem pembeajaran 

mengaji di Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu Bantul? 

21. Kegiatan apa sajakah yang biasa dilakukan secara rutin setiap hari oleh 

santri-santri dalam Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu Bantul? 

22. Adakah kegiatan yang tergolong wajib, anjuran, dan larangan dalam Pondok 

Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu Bantul?, jika ada, apa saja? 

23. Adakah peraturan yang diterapkan dalam Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng 

Wetan Sedayu Bantul? Jika ada, bagaimana peraturan-peraturan tersebut? 

B. List Pertanyaan Kepada Santri Secara Umum Pondok Pesantren Al-

Fitrah Pereng Wetan Sidayu Bantul. 

1. Di manakah letak geografis Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu 

Bantul? 

2. Bagaimana awal mula dan sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Fitrah 

Pereng Wetan Sedayu Bantul? 

3. Apa yang melatarbelakangi pembangunan Pondok Pesantren Al-Fitrah 

Pereng Wetan Sedayu Bantul? 



123 
 

4. Bagaimana perkembangan Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan 

Sedayu Bantul dari tahun ke tahun? 

5. Mengapa narasumber memilih menetap atau mondok di Pondok Pesantren 

Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu Bantul? 

6. Bagaimana sistem pembelajaran yang diterapkan dalam Pondok Pesantren 

Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu Bantul? 

7. Apa saja pelajaran yang dikaji dalam Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng 

Wetan Sedayu Bantul? 

8. Adakah pembagian kelas yang diterapkan dalam sistem pembelajaran 

Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu Bantul? 

9. Apa kegiatan rutin yang biasa dilakukan oleh santri santri di Pondok 

Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu Bantul? 

10. Ada tidak kegiatan yang tergolong diwajibkan, dianjurkan, dan dilarangan 

bagi santri Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu Bantul? Jika 

ada, apa saja? 

11. Kapan dan dimana santri Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu 

Bantul menjalankan kegiatan mengaji di Pondok Pesantren? 

12. Apakah sistem pembelajaran mengaji di Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng 

Wetan Sedayu Bantul dibuat dalam bentuk tingkatan kelas? 

13. Jika iya, bagaimana pembagian kelas yang ada dalam sistem pembeajaran 

mengaji di Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu Bantul? 

14. Kegiatan apa sajakah yang biasa dilakukan secara rutin oleh santri-santri 

dalam Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu Bantul? 

15. Adakah kegiatan yang tergolong wajib, anjuran, dan larangan dalam Pondok 

Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu Bantul?, jika ada, apa saja? 

16. Adakah peraturan yang diterapkan dalam Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng 

Wetan Sedayu Bantul? Jika ada, bagaimana peraturan-peraturan tersebut? 
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II. Pertanyaan Seputar Mujahadah Nisful Lail Secara Umum di Pondok 

Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu Bantul 

A. List Pertanyaan Kepada Kyai Qamaruddin, Mas Saiful, Mas 

Habiburrahman, Mas Saleh, Mas Miftah, dan Mas Dawam 

1. Bagaimana Kyai atau narasumber agama memandang mengenai al-

Qur‟an? 

2. Apa kandungan atau esensi yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur‟an? 

3. Bagaimana menurut pandangan Kyai mengenai bacaan ayat al-Qur‟an 

yang diamalkan dalam Mujahadah Nisful Lail? 

4. Apakah bacaan ayat al-Qur‟an tersebut mempunyai keistimewaan 

tersendiri? Jika iya, apa sajakah keistimewaan atau sirri dari ayat-ayat 

tersebut? 

5. Apakah bacaan ayat-ayat al-Qur‟an tersebut menjadi racikan utama atau 

hanya sebagai racikan dzikir pelengkap? 

B. List Pertanyaan Kepada Santri-Santri Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu 

Bantul. 

1. Bagaimana Kyai atau tokoh agama memandang mengenai al-Qur‟an? 

2. Apa kandungan atau esensi yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur‟an? 

3. Bagaimana menurut pandangan Kyai atau menurut narasumber mengenai 

bacaan ayat al-Qur‟an yang diamalkan dalam Mujahadah Nisful Lail? 

4. Apakah bacaan ayat al-Qur‟an tersebut mempunyai keistimewaan 

tersendiri? Jika iya, apa sajakah keistimewaan atau sirri dari ayat-ayat 

tersebut? 

5. Apakah bacaan ayat-ayat al-Qur‟an tersebut menjadi racikan utama atau 

hanya sebagai racikan dzikir pelengkap? 

III. List Pertanyaan Tentang Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam 

Mujahadah Nisful Lail di Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan Sedayu 

Bantul 

1. Bagaimana asal-usul ritual pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah 

Nisful Lail? Siapakah yang merintis ritual tersebut? 



125 
 

2. Kapan perintis mulai menyusun ritual tersebut?Mengapa perintis menyusun 

ritual tersebut? 

3. Bagaimana usaha dan langkah perintis dalam menyusun ritual tersebut hingga 

sempurna? 

4. Apakah ada kesulitan ataupun hambatan yang dialami perintis dalam 

menyusun ritual tersebut? 

5. Siapa sajakah yang biasa mengikuti pembacaan ayat al-Qur‟an dalam 

Mujahadah Nisful Lail? 

6. Siapakah yang biasa memimpin atau menjadi imam dalam Mujahadah Nisful 

Lail tersebut? 

7. Adakah pengganti pemimpin ritual disaat seorang imam Mujahadah sedang 

berhalangan? 

8. Apakah ada kriteria atau syarat yang harus dimiliki untuk memimpin 

Mujahadah tersebut? 

9. Haruskah Mujahadah tersebut dilaksanakan secara berjama‟ah atau boleh 

sendirian? Jika harus berjama‟ah mengapa? Jika sendirian mengapa? 

10. Bagaimana perkembangan pengamalan Mujahadah tersebut tersebut dari 

tahun ke tahun hingga sekarang? Apakah Mujahadah tersebut meluas menuju 

berbagai daerah atau hanya dipraktikan sebatas di masyarakat sekitar? 

11. Apakah ada perubahan dan pergeseran bacaan atau aturan seiring berkembang 

dan meluasnya ritual tersebut? Jika iya, mengapa bisa dan siapa yang berhak 

merubah? 

12. Berapa lama Mujahadah tersebut mampu menyebar menuju berbagai daerah? 

13. Apakah tujuan utama melaksanakan ritual pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an 

dalam Mujahadah Nisful Lail? 

14. Apa manfaat atau faidah pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah 

Nisful Lail? 

15. Apa sajakah syarat, etika atau akhlaq yang harus dimiliki ketika 

melaksanakan pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam Mujahadah Nisful Lail? 

Jika ada mengapa? 
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16. Adakah pakaian yang disyaratkan atau diwajibkan bagi individu yang 

melaksanakan Mujahadah tersebut? 

17. Batasan pakaian yang pantas untuk mengikuti Mujahadah Nisful Lail seperti 

apa? 

18. Lalu pakaian jenis apa atau seperti apa yang biasanya dikenakan oleh jama‟ah 

yang melaksanakan Mujahadah tersebut? 

19. Menurut Kyai atau narasumber, bagaimana cara duduk yang benar ketika 

melaksanakan Mujahadah Nisful Lail?  

20. Apakah harus dengan duduk sila, atau seperti duduk iftirasyi? Jika iya 

mengapa harus seperti itu? 

21. Bagaimana keberlangsungan pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam 

Mujahadah Nisful Lail? 

22. Apa saja bacaan yang diamalkan dalam Mujahadah tersebut? 

23. Apakah dalam mengamalkan ritual tersebut terdapat pembacaan ayat-ayat al-

Qur‟an? Jika ada, apa saja ayat al-Qur‟an tersebut? 

24. Mengapa ayat al-Qur‟an tersebut yang digunakan dalam Mujahadah? 

Mengapa tidak yang lainnya seperti al-Baqarah ataupun an-Nas? 

25. Apakah ada keistimewaan dan rahasia dibalik ayat-ayat al-Qur‟an yang 

dibaca dalam Mujahadah tersebut? 

26. Apakah terdapat urutan bacaan yang diamalkan dalam Mujahadah tersebut? 

Jika ada, bagaimana urutan tersebut? 

27. Mengapa harus menggunakan urutan seperti demikian? 

28. Apakah dalam mengamalkan bacaan tersebut diperbolehkan membaca awrad 

secara acak? 

29. Apa makna dibalik urutan bacaan yang tertera dalam ritual tersebut? 

30. Apakah dalam prakti ritual pembacaan terdapat hitungan tertentu yang harus 

dipenuhi? Mengapa harus menggunakan hitungan tertentu ketika membaca 

awrad dalam Mujahadah? 

31. Apa manfaat yang dapat dirasakan setelah melakukan Mujahadah tersebut? 

32. Apa dampak yang dirasakan dalam kehidupan sehari-hari setelah mengikuti 

Mujahadah tersebut? 
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DAFTAR INFORMAN 

 

Nama   :Muhammad Abdullah Qamaruddin 

Umur   : 47 tahun 

Alamat   : Pereng Wetan Argorejo, Sedayu, Bantul, DIY 

Jabatan  :Pengasuh Pondok Pesantren Al-Fitrah  

 

Nama   : Siti Mudawamah 

Umur   : 42 tahun 

Alamat   : Pereng Wetan Argorejo, Sedayu, Bantul, DIY 

Jabatan  : Pengasuh Pondok Pesantren Al-Fitrah 

 

Nama   : Ustad Syaiful 

Umur   : 27 tahun 

Alamat   : Tapen, Argosari, Sedayu, Bantul, DIY. 

Jabatan  : Ustad Pondok Pesantren Al-Fitrah 

 

Nama   : Saleh 

Umur   : 23 tahun 

Alamat   : Sermo, Kulon Progo, DIY 

Jabatan  : Lurah Pondok Pesantren Al-Fitrah 

 

Nama   : Dawam 

Umur   : 25 tahun 

Alamat   : Magelang, Jawa Tengah 

Jabatan  : Kemanan Pondok Pesantren Al-Fitrah 
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Nama   : Ervin 

Umur   : 21 tahun 

Alamat   :Gunung Kidul 

Jabatan  : Sekertaris Pondok Pesantren Al-Fitrah 

 

Nama   : Miftahuddin  

Umur   : 23 tahun 

Alamat   : Semarang 

Jabatan  : Bendahara 

 

Nama   : Haholohongan Siregar Sakti 

Umur   : 20 

Alamat   : Pancur Panggung, Padang Bela Julu, Palutan, Medan. 

Jabatan  : Kebersihan dan Keindahan Pondok Pesantren Al-Fitrah 

 

Nama   : Huda 

Umur   :18 

Alamat   : Semarang  

Jabatan  : Kebersihan dan Keindahan Pondok Pesantren Al-Fitrah 

 

Nama   : Anom 

Umur   :19 tahun 

Alamat   :Wonosobo 

Jabatan  : Humas Pondok Pesantren Al-Fitrah 

 

Nama   : Mansur  

Umur   :22 tahun 
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Alamat   : Purwodadi 

Jabatan  : Humas Pondok Pesantren Al-Fitrah 

 

Nama   : Aji 

Umur   : 18 tahun 

Alamat   : Palembang 

Jabatan  : Humas Pondok Pesantren Al-Fitrah 

 

Nama   : Asyrafi Burhan F. 

Umur   : 20 tahun 

Alamat   : Gunung Kidul  

Jabatan  : Humas Pondok Pesantren Al-Fitrah 

 

Nama   : Johan 

Umur   : 23 

Alamat   : Sedayu Bantul 

Jabatan  : Perlengkapan Pondok Pesantren Al-Fitrah 

 

Nama   : Ika 

Umur   : 13 tahun 

Alamat   : Kudus 

 

Nama   : Hani 

Umur   : 19 tahun 

Alamat   : Palembang Sumatra Seltan  

 

Nama   : Indah 
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Umur   :20 tahun 

Alamat   :Purwodadi  
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